13

BAB II

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

2.1 Aktiva Tetap

Aktiva tetap adalah aktiva yang dimiliki perusahaan yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi, dipakai dalam kegiatan usaha dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali (Al Haryono Jusup, 2005). Dalam kegiatan normal perusahaan seperti tanah, bangunan, peralatan, sumber daya alam dan lain-lain. Harga perolehan suatu aktiva tetap meliputi semua biaya yang terjadi dalam rangka mendapatkan aktiva tersebut sampai siap digunakan, disamping harga beli aktiva juga termasuk bea masuk, biaya pengangkutan, biaya asuransi, dan lain-lain.
Karakteristik yang membedakan aktiva tetap dari barang dagangan adalah bahwa suatu aktiva tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan, sedang barang dagangan tidak untuk digunakan melainkan untuk dijual. Aktiva tetap juga berbeda dari investasi jangka panjang. Meskipun keduanya dimiliki untuk masa lebih dari satu periode akuntansi, investasi tidak digunakan dalam operasi perusahaan yang utama. Sedangkan karakteristik yang membedakan aktiva tetap dari aktiva lancar berujud seperti perlengkapan kantor, ialah bahwa perlengkapan dimiliki untuk digunakan dalam waktu satu tahun atau satu siklus operasi normal perusahaan.

Harga perolehan aktiva tetap sejalan dengan prinsip akuntansi yang lazim, aktiva tetap harus dicatat sebesar harga perolehan. Harga perolehan meliputi semua pengeluaran yang diperlukan untuk mendapatkan aktiva, dan pengeluaran-pengeluaran lain agar aktiva siap untuk digunakan.
Aktiva tetap dalam perusahaan biasanya diklasifikasikan menjadi aktiva berwujud dan tidak berwujud.

1. Aktiva tetap berwujud

Aktiva tetap berwujud adalah aktiva tetap yang secara fisik dapat dilihat dan diraba, dapat digunakan dalam operasional perusahaan secara aktiva dan diharapkan dapat memberikan keuntungan fisik diluar periode akuntansi berjalan. Aktiva tetap berwujud tersebut seperti tanah, peralatan, gedung dan lain-lain.

2. Aktiva tetap tidak berwujud

Aktiva tetap tidak berwujud adalah aktiva yang tidak memiliki sifat fisik tetap dapat digunakan secara aktif oleh perusahaan. Serta dapat memberikan keuntungan masa depan diluar periode akuntansi berjalan. Aktiva tetap tidak berwujud dapat berupa hak paten, merk dagang, hak cipta dan lain-lain.
2.2 Depresiasi Aktiva Tetap
Konsep depresiasi adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan cara yang rasional dan sistematis (Al Haryono Jusup, 2005). Aktiva tetap yang disusutkan adalah aktiva yang diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode akuntansi, memiliki suatu masa manfaat yang terbatas dan ditahan perusahaan untuk proses produksi atau kegiatan dalam perusahaan. Ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan beban depresiasi setiap periode ( Rudianto, 2008) adalah sebagai berikut :

· Harga perolehan
Harga perolehan adalah keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu aktiva tetap sampai siapdigunakan oleh perusahaan.

· Nilai Sisa (Residu)

Nilai residu adalah taksiran harga jual aktiva tetap tersebut pada akhir masa manfaat aktiva tetap tersebut. Setiap perusahaan akan memiliki taksiran yang berbeda satu dengan lainnya untuk suatu jenis aktiva tetap yang sama. Jumlah taksiran nilai residu juga akan sangat dipengaruhi umur ekonomisnya, inflasi, nilai tukar mata uang, bidang usaha, dan sebagainya. 
· Umur Ekonomis

Umur ekonomis adalah taksiran masa manfaat dari aktiva tetap tersebut. Masa manfaat adalah taksiran umur ekonomis dari aktiva tetap tersebut, bukan umur teknis. Taksiran masa manfaat dapat dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan jam kerja.

2.3 Metode Garis Lurus (Straight Line Method)
Metode garis lurus adalah metode penghitungan depresiasi aktiva tetap di mana setiap periode akuntansi diberikan beban yang sama secara merata (Rudianto, 2008). Metode perhitungan depresiasi dengan metode garis lurus akan menghasilkan beban depresiasi aktiva tetap yang sama dari tahun ke tahun. Metode ini juga menghasilkan beban depresiasi berupa suatu persentase dari harga perolehan aktiva tetap tersebut.
Dalam metode garis lurus, beban depresiasi periodik sepanjang masa pemakaian aktiva adalah sama besarnya dan di dasarkan pada asumsi bahwa suatu aktiva tetap menurut tingkat kegunaannya secara konstan. Metode ini mempertimbangkan fungsi dari waktu daripada kegunaan aktiva, sehingga menghasilkan jumlah penyusutan yang konstan dari period ke periode. Rumus untuk menghitung akuntansi depresiasi pertahun dan perhitungan akuntansi depresiasi aktiva tetap dengan menggunakan metode garis lurus (Straight Line Method) adalah sebagai berikut:

 


 (Harga Perolehan – Nilai Residu) 

Umur Ekonomis

Contoh perhitungan akuntansi depresiasi menggunakan metode garis lurus adalah sebagai berikut:
Pada tanggal 1 Januari 2004 perusahaan membeli peralatan dengan harga perolehan    Rp 15.000.000,00 dengan nilai sisa Rp 3.000.000,00 dan mempunyai umur manfaat      5 tahun ( 1 tahun = 12 bulan )

Dari soal diatas diketahui :

Harga perolehan
Rp. 15.000.000,00

Nilai sisa

Rp. 3.000.000,00

Umur manfaat
5 tahun

Dari data tersebut dapat dihitung besarnya biaya depresiasi, yaitu :

Biaya depresiasi = Rp 15.000.000,00 – Rp 3.000.000,00

        5 tahun

Biaya depresiasi = Rp. 2.400.000,00 / tahun

Jadi, biaya depresiasi peralatan per tahun adalah sebesar Rp. 2.400.000,00 dengan akumulasi depresiasi selalu bertambah setiap periode sesuai dengan biaya depresiasi yang terjadi.

Biaya depresiasi selama 5 tahun dapat ditunjukkan pada tabel penyusutan berikut :
Tabel 2.1 Tabel Depresiasi dengan Metode Garis Lurus
	Tanggal
	Biaya depresiasi
	Akumulasi depresiasi
	Nilai buku

	01-01-2004
	
	
	15.000.000

	31-12-2004
	2.400.000
	2.400.000
	12.600.000

	31-12-2005
	2.400.000
	4.800.000
	10.200.000

	31-12-2006
	2.400.000
	7.200.000
	7.800.000

	31-12-2007
	2.400.000
	9.600.000
	5.400.000

	31-12-2008
	2.400.000
	12.000.000
	3.000.000


Dari tabel perhitungan tersebut dapat dilihat besarnya biaya depresiasi dan akumulasi depresiasi selama 5 periode, serta nilai buku aktiva tetap yang semakin menurun untuk setiap periodenya ( nilai buku periode sebelumnya – biaya depresiasi ).
2.4 Perangkat Pendukung

Konfigurasi perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan program sistem Perhitungan Biaya Depresiasi Dengan Metode Garis Lurus adalah sebagai berikut :

1. Komputer IBM PC/AT 80586 166 Mhz.

2. Memory penyimpan berkapasitas 32 Mega byte.
3. Media penyimpan (Harddisk) berkapasitas 2,1 Giga byte.

4. Monitor VGA/SVGA.


Dalam karya tulis ini, pembuatan programnya dengan spesifikasi perangkat lunak adalah sebagai berikut :

1. MYSQL sebagai pembuat database

2. Bahasa pemrograman PHP 5.0

3. Sistem operasi windows xp

4. Wordpad sebagai editor HTML
2.5 Perancangan Basis Data

Rancangan tabel dalam sistem akuntansi depresiasi aktiva tetap adalah sebagai berikut:

2.5.1. Rancangan Tabel Jenis.db

Tabel ini digunakan untuk merekam data jenis yang berkaitan dengan aktiva tetap.

Berikut adalah struktur tabelnya :
Tabel  2.2. Struktur  Tabel Jenis.db
	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_Jenis
	Int
	10
	Kode Jenis

	2
	Nama_Jenis
	Varchar
	15
	Nama Jenis


2.5.2. Rancangan Tabel Aktiva.db

Tabel ini di gunakan untuk merekam data yang berkaitan dengan aktiva tetap.

Berikut adalah struktur tabelnya :
Tabel  2.3. Struktur Tabel Aktiva.db
	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keteranagan

	1
	Kd_aktiva
	Int
	10
	Kode Aktiva Tetap

	2
	Kd_jenis
	Int
	10
	Kode Jenis

	3
	Kd_depart
	Int
	10
	Kode Departemen

	4
	Nama_aktiva
	Varchar
	10
	Nama Aktiva

	5
	Tgl_perolehan
	Date
	-
	Tanggal Perolehan

	6
	Harga_perolehan
	Int
	20
	Harga Perolehan

	7
	Nilai_residu
	Int
	20
	Nilai Residu

	8
	Umur_ekonomis
	Int
	3
	Umur Ekonomis 


2.5.3. Tabel Depresiasi.db

Tabel ini berisi data-data perhitungan depresiasi untuk setiap aktiva tetap yang di miliki.

Berikut adalah struktur tabelnya :
Tabel  2.4. Struktur Tabel Depresiasi.db
	No
	Nama Field
	
Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_aktiva
	Int
	10
	Kode aktiva

	2
	Periode
	Int
	3
	Periode

	3
	Nilai_depresiasi
	Int
	20
	Nilai Depresiasi

	4
	Nilai_akumulasi
	Int
	20
	Nilai Akumulasi

	5
	Nilai_buku
	Int
	20
	Nilai Buku

	6
	Tgl_depresiasi
	Date
	-
	Tanggal Depresiasi


2.5.4. Rancangan Tabel Departemen.db

Tabel ini digunakan untuk merekam data yang berkaitan dengan departemen yang ada pada aktiva.

Berikut adalah struktur tabelnya :
Tabel  2.5. Struktur  Tabel Departemen.db
	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_Depart
	Int
	10
	Kode Departemen

	2
	Nama_Depart
	Varchar
	15
	Nama Departemen


2.5.5 Tabel Admin

Digunakan untuk menyimpan data admin

Tabel 2.6 Struktur Tabel Admin.db

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Username 
	Varchar 
	5
	Nama user

	2
	Password 
	Varchar 
	5
	Password 


2.6 Relasi Antar Tabel

Relasi tabel berfungsi untuk menghubungkan antara satu tabel dengan tabel yang lain. Adapun relasi tabel dari sistem Akuntansi Depresiasi Aktiva Tetap Menggunakan Metode Garis Lurus adalah sebagai berikut:
	JENIS 

	Kd_Jenis*

Nm_Jenis



	AKTIVA

	Kd_Aktiva*

Kd_Jenis**

Kd_Depart**

Nama_Aktiva

Tgl_Perolehan

Harga_Perolehan

Nilai_Residu

Umur_Ekonomis










	DEPARTEMEN

	Kd_Depart*

Nama_Depart



	DEPRESIASI

	Kd_Aktiva**

Periode

Nilai_Depresiasi

Nilai_Akumulasi

Nilai_Buku

Tgl_Depresiasi


	ADMIN

	Username

Password



Gambar 2.1 Relasi Antar Tabel
Keterangan :

*    : Kunci Utama

**  : Kunci Tamu

Penjelasan relasi Tabel :

1. Tabel jenis mempunyai hubungan atau relasi “One Two-Many” atau satu lawan banyak dengan Tabel Aktiva dimana yang menjadi kunci penghubungnya adalah Kd_Jenis. Hal ini mengartikan bahwa setiap satu jenis barang untuk beberapa aktiva.

2. Tabel Aktiva dengan kunci utama Kd_aktiva mempunyai relasi “One two-many” dengan tabel Depresiasi yang artinya satu Aktiva mempunyai beberapa detail Depresiasi. 
3. Tabel Departemen dengan kunci utama Kd_departemen “One two-many” dengan tabel Aktiva yang artinya satu departemen mempunyai beberapa Aktiva.  

2.7 Diagram Alir Sistem

Diagram Alir Sistem adalah suatu alat bantu yang digunakan untuk menentukan langkah-langkah kerja dalam pembuatan laporan-laporan. Selain itu untuk memperoleh hasil informasi yang maksimal dan akurat, maka dibutuhkan suatu rancangan sistem informasi untuk memecahkan permasalahan yang terjadi.

Suatu diagram alir sistem digunakan untuk menggambarkan kesatuan program yang diwakili dengan masukan (input), proses dan akhiri dengan menghasilkan keluaran (output). Karena itu pengembangannya perlu dibuat suatu flowchart sistem informasi serta penjelasannya agar mudah dimengerti.
Diagram alir Sistem Akuntansi Depresiasi Aktiva Tetap Dengan Metode Garis Lurus adalah sebagai berikut :


[image: image1]
Gambar 2.2 Diagram Alir Sistem
Keterangan :
1. Daftar Jenis Aktiva

2. Daftar Departemen
3. Daftar Aktiva Per Jenis

4. Aktiva Per Departemen

5. Daftar Aktiva Keseluruhan

6. Laporan  Daftar Depresiasi Per Aktiva

7. Laporan Depresiasi Per Periode

Penjelasan Diagram Alir Sistem

1. Tabel jenis aktiva merupakan tabel yang berisi data-data jenis aktiva. Data-data ini disimpan dalam jenis aktiva.db. dari tabel ini dihasilkan laporan daftar jenis aktiva.
2. Tabel aktiva merupakan tabel yang berisikan data-data aktiva. Data-data ini disimpan dalam aktiva.db. yang mengambil data dari tabel jenis aktiva. Dari tabel ini dihasilkan laporan daftar Daftar Aktiva per jenis, laporan daftar aktiva keseluruhan.
3. Tabel Depresiasi merupakan tabel yang berisikan data-data depresiasi. Tabel ini mengambil data dari aktiva.db, dan disimpan dalam Depresiasi.db. dari tabel ini dihasilkan laporan daftar depresiasi per periode dan laporan daftar depresiasi  per aktiva.

4. Tabel Departemen merupakan tabel yang berisikan data-data departemen. Tabel ini mengambil data dari aktiva.db, dan disimpan dalam Departemen.db. dari tabel ini dihasilkan daftar departemen dan laporan aktiva per departemen.

2.8 Perancangan Masukan

2.8.1. Rancangan Masukan Data Jenis

Rancangan masukan data departemen digunakan untuk memasukkan data jenis aktiva.
	Input Data Jenis Aktiva

	




Gambar 2.3 Rancangan Masukan Data Jenis
2.8.2. Rancangan Masukan Data Aktiva

Rancangan masukan data aktiva tetap digunakan untuk memasukkan data aktiva.

	Input Data Aktiva

	Nama Jenis



Kode Aktiva

Nama Departemen

Nama Aktiva

Tanggal Beli

Harga Perolehan

Nilai Sisa

Umur Ekonomis





2.8.3. Rancangan Masukan Data Departemen
Rancangan masukan data adepartemen digunakan untuk memasukkan data departemen.
	           Kode Departemen 








           Nama Departemen





Gambar 2.5 Rancangan Masukan Data Departemen

2.9 Perancangan Keluaran

2.9.1. Rancangan Keluaran Daftar Jenis Aktiva seperti pada gambar 2.6 :

	No
	Kode Jenis Aktiva
	Nama Jenis Aktiva

	xx

xx
	xxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxx


Gambar 2.6 Rancangan Keluaran Daftar Jenis Aktiva
2.9.2. Rancangan Keluaran Daftar Departemen seperti pada gambar 2.7 :

	No
	Kode Departemen
	Nama Departemen

	xx

xx
	xxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxx
	xxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxx


Gambar 2.7 Rancangan Keluaran Daftar Departemen

2.9.3. Rancangan Keluaran Daftar Aktiva Keseluruhan seperti pada gambar 2.8 :
	No
	Kode
	Nama Aktiva
	Jenis
	Harga Perolehan
	Nilai Sisa
	Umur Ekonomis
	Tanggal Beli
	Nama Departemen

	xx

xx
	xxxx

xxxx
	xxxxx

xxxxx
	xxxx

xxxx
	xxxxxxxxx

xxxxxxxxx
	xxxxxxxxx

xxxxxxxxx
	xxxxxxxx

xxxxxxxx
	xxxxxx

xxxxxx
	xxxxxxxxxx

xxxxxxxxxx


Gambar 2.8 Rancangan Keluaran Daftar Aktiva Keseluruhan

2.9.4. Rancangan Keluaran Daftar Aktiva Per Jenis seperti pada gambar 2.9 :

Jenis Aktiva : xxx
	No
	Kode
	Nama Aktiva
	Harga Perolehan
	Nilai Sisa
	Umur Ekonomis
	Tanggal Beli
	Nama Departemen

	xx

xx
	xxxxx

xxxxx
	xxxxx

xxxxx
	xxxxxxxxx

xxxxxxxxx
	xxxxxxxxx

xxxxxxxxx
	xxxxxxxx

xxxxxxxx
	xxxxxxxx

xxxxxxxx
	xxxxxx

xxxxxx


Gambar 2.9 Rancangan Keluaran Daftar Aktiva Per Jenis

2.9.5. Rancangan Keluaran Daftar Aktiva Per Departemen seperti pada gambar 2.10 :

Jenis Departemen : xxx

	No
	Kode
	Nama Aktiva
	Jenis
	Harga Perolehan
	Nilai Sisa
	Umur Ekonomis
	Tanggal Beli

	xx

xx
	xxxxx

xxxxx
	xxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxx
	xxxx

xxxx
	xxxxxxxxx

xxxxxxxxx
	xxxxxxxx

xxxxxxxx
	xxxxxxxx

xxxxxxxx
	xxxxxx

xxxxxx


Gambar 2.10 Rancangan Keluaran Daftar Aktiva Per Departemen

2.9.6. Rancangan Keluaran Depresiasi Aktiva Per Periode seperti pada gambar 2.11 :

Nama Departemen : xxx
Periode 
 s/d 
	No
	Nama

Aktiva
	Harga

Perolehan
	Umur

Ekonomis
	Nilai Residu
	Tanggal

Beli
	Tanggal Depresiasi
	Depresiasi

	xx

xx
	xxxxxxxx

xxxxxxxx
	xxxxxxxxx

xxxxxxxxx
	xxxx

xxxx
	xxxxxxxxx

xxxxxxxxx
	xxxxxxxx

xxxxxxxx
	xxxxxxxx

xxxxxxxx
	xxxxxx

xxxxxx

	Total



Gambar 2.11 Rancangan Keluaran Depresiasi Aktiva Per Periode
2.9.7. Rancangan Keluaran Depresiasi Aktiva seperti pada gambar 2.12 :
	Depresiasi Aktiva

Nama Aktiva

: xxxxxx

Departemen

: xxxxxx

Harga Perolehan
: xxxxxxxxxx

Umur Ekonomis
: xxxxxxxxxx

Nilai Residu

: xxxxxxxxxx

Tanggal Beli

: xxxxxxxxxx

Tanggal depresiasi

Periode

Depresiasi

Akumulasi depresiasi

Nilai buku

xxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxx

xxxxxxxxx

xxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxx

[ Cetak ]  [ Kembali ]


Gambar 2.12 Rancangan Keluaran Depresiasi Aktiva

Biaya Depresiasi =�
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Gambar 2.4 Rancangan Masukan Data Aktiva
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